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Abstrak

Masalah kesehatan kulit di Indonesia, salah satunya disebabkan oleh jamur (Candida albicans), dapat menyebabkan berbagai
infeksi seperti kandidiasis, kudis, tungiasis, dan kusta. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi daun sikkam dalam
pembuatan krim antijamur untuk mengatasi (Candida albicans), jamur merupakan organisme eukariotik yang tidak dapat
melakukan fotosintesis dan berkembang biak dalam bentuk filamen bercabang yang terdiri dari hifa. Jamur dapat ditemukan di
berbagai lingkungan seperti air, tanah, dan materi organik yang membusuk. Krim adalah sediaan semi-padat berbentuk emulsi,
di mana satu atau lebih bahan obat terlarut atau tersebar dalam bahan dasar menentukan efektivitas krim tersebut dan
konsentrasi ekstrak etanol yang optimal sebagai agen antijamur. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan
etanol 70%, dan krim diformulasikan dengan konsentrasi ekstrak 5%, 10%, dan 15%. Data dianalisis menggunakan uji Kruskal-
Wallis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim berbahan daun sikkam memenuhi standar kualitas seperti organoleptik,
homogenitas, pH, daya sebar, dan stabilitas fisik. Uji efektivitas menunjukkan bahwa krim dengan konsentrasi 5%, 10%, dan
15% menghasilkan rata-rata zona hambat terhadap (Candida albicans) sebesar 6,3 mm, 9 mm, dan 15,3 mm. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak, semakin kuat efek penghambatan pertumbuhan jamur. Krim dengan konsentrasi 15% terbukti paling efektif
dengan penghambatan yang masuk dalam kategori kuat. Oleh karena itu, ekstrak daun sikkam dapat digunakan sebagai bahan
krim antijamur yang potensial
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Abstract

Skin health issues in Indonesia, including those caused by fungal infections such as (Candida albicans), can lead to various
conditions like candidiasis, scabies, tungiasis, and leprosy. This study aims to evaluate the potential of sikkam leaf extract in
developing an antifungal cream to combat (Candida albicans). Fungi are eukaryotic organisms that cannot photosynthesize
and reproduce through branching filaments composed of hyphae. Fungi can thrive in diverse environments such as water, soil,
and decaying organic matter. A cream is a semi-solid emulsion preparation in which one or more medicinal substances are
dissolved or dispersed within a base. This formulation determines the cream’s effectiveness, including the optimal ethanol
extract concentration needed for antifungal activity. Extraction of sikkam leaves was conducted using maceration with 70%
ethanol, and creams were formulated with extract concentrations of 5%, 10%, and 15%. Data were analyzed using the Kruskal-
Wallis test. The study results showed that sikkam leaf-based creams meet quality standards, including organoleptic properties,
homogeneity, pH, spreadability, and physical stability. Effectiveness testing indicated that creams with 5%, 10%, and 15%
concentrations produced inhibition zones against (Candida albicans) with average diameters of 6.3 mm, 9 mm, and 15.3 mm,
respectively. The higher the extract concentration, the stronger the inhibition of fungal growth. The cream with a 15%
concentration proved to be the most effective, with inhibition classified as strong. Thus, sikkam leaf extract shows potential as
a key ingredient for antifungal cream formulations.
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1. PENDAHULUAN

Masalah kesehatan kulit merupakan salah satu isu yang cukup sering dialami oleh masyarakat Indonesia.
Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Indonesia tahun 2018, penyakit kulit termasuk dalam daftar penyakit yang
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umum ditemukan di fasilitas pelayanan kesehatan. Penyakit-penyakit kulit ini bervariasi, mulai dari infeksi, alergi,
hingga penyakit kulit kronis. Faktor-faktor seperti iklim tropis, kebersihan lingkungan, dan akses terbatas terhadap
fasilitas kesehatan turut berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian penyakit kulit di Indonesia.

Masalah kesehatan kulit ini tidak hanya memengaruhi kualitas hidup individu, tetapi juga dapat menimbulkan
beban ekonomi pada masyarakat. Dengan demikian, upaya pencegahan dan pengobatan yang tepat perlu
ditingkatkan, terutama dalam hal edukasi mengenai kebersihan pribadi dan lingkungan serta akses yang lebih baik
terhadap layanan kesehatan., penyakit kulit menempati posisi ketiga dari sepuluh penyakit terbanyak pada pasien
rawat jalan di seluruh rumah sakit di Indonesia, dengan jumlah kunjungan mencapai 192.414 kasus. Hal ini
menunjukkan bahwa prevalensi penyakit kulit semakin meningkat di masyarakat[1,2]

Penyakit kulit akibat infeksi bakteri, jamur, virus, dan parasit merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering
ditemui di masyarakat Indonesia. Faktor lingkungan dan kebersihan turut mempengaruhi tingginya kasus penyakit
kulit ini, terutama di wilayah dengan iklim tropis yang mendukung pertumbuhan berbagai mikroorganisme.
Kondisi ini dapat menyebabkan beragam gejala, seperti ruam, gatal, kemerahan, hingga luka terbuka, yang sering
kali menimbulkan rasa tidak nyaman dan berpotensi menyebabkan komplikasi jika tidak ditangani dengan tepat.
Oleh karena itu, diperlukan diagnosis dan penanganan yang tepat untuk mencegah perkembangan infeksi lebih
lanjut serta menjaga kesehatan kulit secara menyeluruh. Penyakit kulit yang sering dijumpai di masyarakat
biasanya bersifat menular, seperti kudis, tungiasis, dan kusta. Kulit adalah organ tubuh yang sangat vital karena
berada di bagian luar tubuh dan Kulit memiliki peran penting dalam menerima berbagai rangsangan, seperti
sentuhan, rasa sakit, suhu, dan pengaruh eksternal lainnya. Sebagai organ sensorik terbesar, kulit dilengkapi
dengan reseptor-reseptor khusus yang mampu mendeteksi perubahan lingkungan. Reseptor ini mengirimkan sinyal
ke otak untuk memberikan respons yang sesuai, seperti merasakan nyeri saat terluka atau merasakan panas dan
dingin. Fungsi ini membantu melindungi tubuh dari ancaman bahaya, menjaga keseimbangan suhu, serta
memungkinkan kita merasakan berbagai sensasi dari lingkungan sekitar[1,3].

Jamur adalah organisme eukariotik yang tidak dapat melakukan fotosintesis dan berkembang biak dalam bentuk
filamen bercabang yang terdiri dari hifa. Jamur dapat ditemukan di berbagai lingkungan seperti air, tanah, dan
materi organik yang membusuk. Salah satu jenis jamur yang secara alami hadir sebagai flora normal dalam tubuh
manusia adalah Candida albicans[4,5]

Krim adalah sediaan semi-padat berbentuk emulsi, di mana satu atau lebih bahan obat terlarut atau tersebar dalam
bahan dasar. Sediaan topikal merupakan obat yang diaplikasikan pada permukaan kulit dan terdiri dari dua
komponen utama, yaitu zat pembawa dan zat aktif. Zat pembawa berfungsi sebagai medium untuk mengantarkan
zat aktif agar lebih mudah terserap oleh kulit, sementara zat aktif bertanggung jawab untuk memberikan efek
terapeutik, seperti mengobati penyakit atau kondisi tertentu pada kulit[6,7]

Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman hayati yang melimpah, memberikan potensi besar sebagai sumber
pangan dan obat-obatan. Beragam flora dan fauna di negara ini menghasilkan banyak tanaman yang bisa
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, seperti sayuran, buah-buahan, dan rempah-rempah.
Selain itu, banyak tumbuhan yang dikenal memiliki khasiat terapeutik dan dapat digunakan dalam pengobatan
tradisional maupun modern. Pemanfaatan keanekaragaman hayati ini sangat penting tidak hanya untuk kesehatan
dan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga untuk pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.. Sekitar
80% dari tanaman yang ada di negara kita memiliki khasiat sebagai obat. Salah satu tanaman obat yang dimaksud
adalah Sikkam (Bischofia javanica Blume)[8,9]

Daun sikkam (Bischofia javanica Blume) mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder, seperti
steroid/terpenoid, saponin, flavonoid, dan tanin. Senyawa-senyawa ini dapat memberikan efek farmakologis,
seperti menurut penelitian dari Sinaga, 2023 daun ekstrak daun sikam memiliki manfaat sebagai profil lipid,
histologi aorta dan ginlal. Juga daun sikkam memiliki sifat antijamur. Oleh karena itu, daun sikkam memiliki
potensi untuk digunakan dalam pengobatan infeksi jamur dan sebagai bahan dasar dalam pengembangan produk
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kesehatan[10,11]. Menurut penelitian dari Barus, 2024 daun sikkam juga memiliki manfaat lain yaitu sebagai anti
inflamasi

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berminat untuk meneliti tumbuhan (daun sikkam) dengan tujuan sebagai
antijamur dengan formulasi krim yang dikombinasikan ekstrak etanol daun Sikkam (Bischofia javanica Blume)
sebagai antijamur terhadap Candida albicans. Berbagai studi telah mengeksplorasi potensi tumbuhan Sikkam[12].
Dalam penelitian[13], ditemukan bahwa ekstrak kulit batang Sikkam menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap
berbagai bakteri. Fraksi etil asetat dari ekstrak ini menghasilkan diameter hambat tertinggi, berkisar antara 5-24,5
mm, tergantung pada volume ekstrak yang diterapkan (15-75 pl)[14]

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan di lingkungan laboratorium. Kegiatan ini

berlangsung di Laboratorium Penelitian Fakultas Farmasi, Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam.

2.1 Bahan

Pada penelitian ini akan dibuat sediaan krim antijamur dengan tiga varian konsentrasi, yaitu 5%, 10%, dan 15%

dari formulasi yang didasarkan pada penelitian[15]. Dengan bahan modifikasi yang dapat dilihat pada tabel 1.1
Tabel 1.1 Modifikasi Formula Sediaan Krim

NO Komponen Formula | Formula Il Formula 111

5% 10% 15%
1 Ekstrak daun sikkam 2590 59 7,59
2 Asam stearate 1459 14,59 145¢
3 Trietanolamin 1549 15¢ 15¢
4 Adeps lanae 39 39 39
5 Parrafin liquid 259 25¢ 25¢
6 Nigapin 01g 01g 01g
7 Nipasol 0,05¢ 0,05¢ 0,059
8 Aquadest 100 mi 100 ml 100 ml

2.2 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: alat-alat kaca (pyrex), hotplate (velp), inkubator
(memmert), jangka sorong, laminar air flow (LAF), mikropipet, mikroskop, objek gelas, pH meter (hanna), rotary
evaporator (heidolph), timbangan analitik (shimadju) dan waterbatt (memmert).

2.3 Prosedur

2.3.1 Pembuatan Krim

Untuk membuat krim, fase minyak yang terdiri dari asam stearat, adeps lanae, nipasol, dan parafin cair meleleh di
atas plat panas pada suhu 60-70°C, dan fase air yang mengandung trietanolamin, nipagin, dan aquadest dilarutkan.
Setelah fase cair sepenuhnya meleleh, bahan-bahan dimasukkan perlahan ke dalam lumpang panas, sambil digerus
hingga terbentuk basis krim yang halus. Setelah mencampur, masukkan krim ke dalam wadah yang sudah
disiapkan[16]

2.3.2 Evaluasi Sediaan

Uji evaluasi sediaan krim dilakukan untuk menjaga mutu dan kualitas sediaan fisik suatu sediaan krim. Uji evaluasi
sediaan krim meliputi beberapa aspek, yaitu uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji
stabilitas fisik. Uji organoleptis dilakukan untuk mengevaluasi sifat-sifat seperti warna, aroma, dan tekstur krim.
Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa semua bahan dalam krim tercampur secara merata. Uji pH
dilakukan untuk memastikan bahwa tingkat keasaman krim sesuai dan aman untuk digunakan pada kulit. Uji daya
sebar mengukur kemampuan krim untuk menyebar dengan baik di permukaan kulit. Terakhir, uji stabilitas fisik
bertujuan untuk menilai ketahanan krim terhadap perubahan fisik selama proses penyimpanan.

3. HASIL

3.1 Hasil Uji Evaluasi Sediaan Krim
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Hasil pemeriksaan uji organoleptis sediaan krim daun sikkam (Bischofia javanica Blume) dengan menggunakan
kosentrasi 5%, 10%, 15%. Dilakukan untuk mengamati warna, tekstur, dan bau. Hasil pemeriksaan pada
organoleptis sediaan krim dapat dilihat pada Tabel 3.1 dibawah ini

Tabel 3.1 Uji Organoleptis

.. Konsentrasi
Uji
organoleptis
FO F1 F2 F3 F4
Warna P Ck Ck Ck Ck
Tekstur Ss Ss Ss Ss Ss
Bau Ks Ks Ks Ks Ks

3.2 Hasil pemeriksaan pH

Hasil pemeriksaan uji pH sediaan krim daun sikkam (Bischofia javanica Blume) dengan menggunakan kosentrasi
5%, 10%, 15%. Uji ini dilakukan untuk menilai keamanan sediaan krim saat digunakan, sehingga dapat dipastikan
bahwa krim tersebut tidak mengiritasi kulit. Melalui evaluasi ini, diharapkan produk dapat memberikan manfaat
tanpa menimbulkan efek samping yang merugikan bagi pengguna. Hasil pemeriksaan pada pH sediaan krim dapat
dilihat pada Tabel 3.2 dibawah ini

Tabel 3.2 Uji pH
Pengamatan (minggu ke-)

Formulasi
| 1 11 v
FO 6,20 6,20 6,20 6,20
F1 6.10 6.10 6.10 6.10
F2 5,94 5,94 5,94 5,94
F3 6,0 6,0 6,0 6,0

3.3 Hasil Uji Daya Sebar

Hasil pemeriksaan uji daya sebar sediaan krim daun sikkam (Bischofia javanica Blume) menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 5% daya sebar krim cukup baik, pada konsentrasi 10% daya sebar meningkat, dan pada konsentrasi
15% daya sebar mencapai hasil optimal, sehingga menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi dapat
meningkatkan kemampuan penyebaran krim. Dilakukan untuk mengetahui sebaran sediaan krim. Hasil
pemeriksaan pada daya sebar sediaan krim dapat dilihat pada Tabel 3.3 dibawah ini

Tabel 3.3 Uji Daya Sebar
Pengamatan (minggu ke-)

Formulasi
| 1 1l v
FO 5 5,2 5,2 5,2
F1 51 53 53 53
F2 5,4 55 5,6 5,6
F3 55 5,7 5,7 5,8

3.4 Hasil Pengujian AntiJamur

Dalam penelitian ini, sediaan krim ekstrak etanol daun sikkam (Bischofia javanica Blume) diuji untuk aktivitas
antimikroba. Ini dilakukan dengan menggunakan metode disc diffusion (Kirby-Bauer). Dengan menggunakan
cakram kertas berdiameter 6 mm, metode ini digunakan untuk mengukur sensitivitas mikroba terhadap zat tertentu
yang dianggap memiliki aktivitas antimikroba. Berdasarkan ukuran diameter zona hambat yang dihasilkan, dapat
disimpulkan bahwa sediaan krim ekstrak etanol daun sikkam menghambat pertumbuhan bakteri Candida albicans.
yang dapat dilihat pada tabel 3.4 dibawah ini
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Tabel 3.4 Pengujian Anti Jamur

No  Formulasi % Perlakuan  Perlakuan  Perlakuan  Rata Kategori
ekstrak | 1 11 rata hambatan
1 Formulasi | 5% 6 6 7 6,3 Lemah
mm
2 Formulasi 10% 9 9 9 9 Lemah
1 mm
3 Formulasi 15% 13 15 18 15,3 Kuat
1l
4 Kontrol 12 15 13 13,3 Kuat
positif
5 Blanko 0 0 0 0 -

Menurut[17] Sediaan antimikroba dapat diklasifikasikan berdasarkan ukuran zona hambat yang dihasilkan dari uji
difusi. Zona hambat dengan ukuran 1-5 mm dianggap sangat lemah, 6-10 mm dianggap lemah, 11-20 mm
dianggap kuat, dan 21-30 mm dianggap sangat kuat. Hasil tersebut juga dapat dilihat pada gambar 3.1

Gambar a variasi konsentrasi ekstrak Gambar b pengujian kontrol negatif dan positif
Gambar 3.1 Pengujian Anti Jamur

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan data diameter zona hambat yang dihasilkan, dapat dilihat bahwa sediaan krim ekstrak etanol daun
sikkam (Bischofia javanica Blume) efektif dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pengujian Aktivitas antijamur dari sediaan krim daun sikkam Penghambatan pertumbuhan jamur oleh
ekstrak daun sikkam pada F3 dengan konsentrasi 15% memiliki daya hambat yang lebih tinggi yaitu 15,3 mm
dibandingkan kontrol positif 13,3 mm. Pernyataan ini menunjukkan bahwa sediaan krim ekstrak daun sikkam
memiliki sifat aktif dalam menghambat pertumbuhan jamur (Candida albicans)[18]. Terbentuknya diameter zona
hambat ataupun zona bening membuktikan bahwa kandungan senyawa dalam daun sikkam mampu berfungsi
sebagai zat penghambat pertumbuhan mikroba uji[19]. Uji pH pada krim bertujuan untuk mengukur kadar asam
dan basa dalam sediaan tersebut. Nilai pH yang ideal untuk sediaan topikal seharusnya sesuai dengan pH kulit,
yaitu antara 4,5 hingga 6,5[20]. Kestabilan pH menjadi salah satu parameter penting yang menentukan apakah
suatu sediaan dapat dianggap stabil atau tidak.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa daun sikkam (Bischofia javanica Blume) dapat diformulasikan
sebagai sediaan krim antijamur untuk melawan Candida albicans dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Sediaan
krim ini telah memenuhi standar evaluasi sediaan krim, termasuk uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji
daya sebar, dan uji stabilitas fisik. Aktivitas antijamur dari sediaan krim daun sikkam pada konsentrasi 5%
menghasilkan daya hambat sebesar 6,3 mm yang dikategorikan lemah, pada konsentrasi 10% menghasilkan daya
hambat 9 mm yang juga tergolong lemah, dan pada konsentrasi 15% menghasilkan daya hambat 15,3 mm yang
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masuk dalam kategori kuat yang dapat disimpulkan bahwa sediaan krim dari ekstrak daun sikkam dengan variasi
doses 15% dapat digunakan sebagai antijamur.
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